







 Berdasarkan hasil analisis dengan teknik analisis framing Pan dan 
Kosicki, dapat diketahui bahwa keempat media online mengemas isu 
mengenai pemberian remisi pada tersangka pembunuhan Radar Bali ini 
dengan cara yang berbeda-beda. Adapun dari hasil temuan dapat 
disimpulkan bahwa keempat media membingkai peristiwa ini ke dalam dua 
bingkai, yaitu pemberian remisi sebagai permasalahan teknis prosedural, 
dan sebagai ancaman kebebasan pers. 
 Media yang mengambil bingkai pemberian remisi ini sebagai 
problem teknis prosedural adalah Medcom dan Viva, di mana bingkai yang 
dimiliki oleh Medcom adalah pemberian remisi sudah sesuai prosedur 
namun dipertanyakan karena tak meninjau aspek kemanusiaan. Jokowi 
hadir sebagai sosok yang memperbaiki kesalahan karena ia mendengar 
aspirasi masyarakat. Sementara, Viva membingkai kejadian pemberian 
remisi ini sesuai dengan prosedur, namun menuai berbagai polemik karena 
Jokowi yang tidak teliti dalam melihat berbagai aspek. Jokowi mencabut 
remisi tersebut karena mendengar desakan publik. 
Sementara, media yang membingkai ini sebagai permasalahan 
yang menyangkut isu lebih luas adalah Kompas dan Jawa Pos. Kompas 
membingkai pemberian remisi ini sebagai kebijakan yang mengabaikan 
kemerdekaan pers, dan Jokowi memang seharusnya menanggapi hal 
tersebut sesuai dengan hukum. Terakhir, Jawa Pos membingkai kejadian 
pemberian remisi oleh Jokowi sebagai ancaman bagi kebebasan pers. Kedua 





dengan profesi wartawan yang masih belum tuntas. Jokowi dipandang 
sebagai bagian dari ancaman terhadap kebebasan pers. 
Penyebab dari perbedaan yang diangkat oleh masing-masing media 
dijelaskan lewat model Hierarchy of Influence dari Shoemaker & Reese, di 
mana terdapat lima level yang memengaruhi isi pemberitaan media, dari 
mikro sampai makro, yaitu tingkat individual, tingkat rutinitas media, 
tingkat organisasi, tingkat ekstramedia, sampai tingkat ideologis. 
 Pada Medcom, pengaruh organisasional terlihat, di mana media ini 
memiliki kecenderungan menempelkan label positif pada sosok Jokowi 
pada bingkainya karena Jokowi telah mencabut remisi. Hal ini disebabkan 
oleh kepemilikan media yang berada di bawah naungan Surya Paloh, Ketua 
Umum Partai Nasdem. Sementara, Kompas mengembangkan berita ini 
dengan memuat berbagai macam latar belakang, di antaranya dari segi 
hukum, serta dari segi kebebasan pers sesuai dengan yang diutarakan oleh 
AJI. Ini sesuai dengan nilai yang dianut oleh pendirinya, Jakob Oetama 
mengenai jurnalisme makna. Selanjutnya, Viva juga mengemas berita ini 
dengan cara yang hampir sama dengan Medcom. Pada bingkai ini, pengaruh 
organisasional diperlihatkan, berkaitan dengan sikap politik Aburizal Bakrie 
sebagai pemilik. Terakhir, dari awal sampai akhir Jawa Pos menunjukkan 
sikap yang keras terhadap pemberian remisi ini. Hal ini selain berkaitan 
dengan organisasional, mencakup pula level yang lebih besar dari model 
Shoemaker & Reese yaitu level ideologi. Jawa Pos memiliki ideologi yang 
berpegang pada demokrasi, yang memandang profesi wartawan sebagai 









 V.2.1. Saran Akademis 
 Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menggunakan metode 
Analisis Wacana Kritis (Critical Discourse Analysis), untuk mengkaji lebih 
dalam mengenai hubungan sebuah berita dengan ideologi yang dibawa. 
Diharapkan lebih banyak literatur yang mengkaji mengenai analisis 
framing, serta hubungannya dengan model Hierarchy of Influence dari 
Shoemaker & Reese. Hubungan antara keduanya menjadi menarik untuk 
dikaji, mengingat kompleksitas yang terjadi di balik munculnya sebuah 
berita ke khalayak. Model Shoemaker & Reese sendiri tak luput untuk 
mengkaji sebuah berita sebagai sebuah objek yang memiliki ketergantungan 
terhadap faktor-faktor lain yang berada di luar dirinya.  
 Selain itu, diharapkan akan lebih banyak lagi penelitian yang 
menggunakan media online sebagai subjek penelitian, karena 
signifikansinya yang besar pada era masa kini. Diharapkan makin banyak 
rujukan terhadap analisis berita di media online ke depannya. 
 V.2.2. Saran Praktis 
 Pembaca media diharapkan lebih kritis untuk melihat realitas yang 
disajikan oleh media. Diharapkan pengguna media meningkatkan literasinya 
dan keterbukaannya akan informasi dari berbagai sumber, supaya 
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